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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.   Itik Pegagan 

Itik Pegagan sebagai itik lokal Sumatera Selatan berasal dari desa Kotodaro 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir (OI) Propinsi Sumatera Selatan. Itik 

Pegagan berasal dari itik Mallard yang bermigrasi ke Indonesia dan beradaptasi 

dengan lingkungan kemudian diseleksi oleh masyarakat sehingga muncul sifat 

karakteristik (Kepmentan, 2013). Populasi itik Pegagan relatif semakin menurun, 

sehingga sekarang ini populasi itik tersebut hanya sekitar 10% dari populasi itik di 

Sumatera Selatan. Itik Pegagan sebagai sumber plasma nutfah belum banyak 

diungkap sebagaimana ternak itik lokal lain. Itik jantan cukup potensial untuk 

dikembangkan sebagai penghasil daging dan harga bibit yang lebih murah juga 

mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat dan efisien dalam penggunaan ransum 

dibandingkan yang betina (Kuspartoyo, 1990). 

Menurut pendapat Brahmantyo et al. (2002) bahwa itik Pegagan mempunyai 

potensi pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan itik Alabio dan Mojosari namun 

lebih rendah dibandingkan itik Peking, serta memiliki daya adaptasi yang cukup 

baik meskipun berada di lingkungan baru. Itik pegagan mirip dengan itik Alabio, 

baik jantan maupun betina, tetapi paruh selalu berwarna hitam, sedangkan pada kaki 

berwarna hitam dan terkadang kuning.  

 Itik Pegagan mempunyai bentuk tubuh bulat dan datar dengan sikap tubuh 

pada saat berdiri kurang lebih condong 450, warna kaki hitam mengikuti warna 

paruh, warna bulu dominan putih keabuan dan hitam dan terasa halus dan 

licin, bagian kepala hingga leher bulu berwarna hitam dan terkadang ditemui warna 

putih melingkari leher seperti cincin, tubuh termasuk kategori sedang dan tegak saat 

berjalan, paruh dan kaki berwarna hitam, telur berwarna hijau keputihan, dapat 

menghasilkan telur sekitar 200 – 220 butir per tahun, berat telur berkisar 70 – 80 

gram per butir, bobot dewasa baik jantan dan betina berkisar 1.4 – 2 kg (Pramudyati, 

2003). Selanjutnya Brahmantiyo (2002) melaporkan bahwa itik pegagan memiliki 

tubuh besar, dengan ciri khas garis hitam ke abu - abuan pada bagian sayap. 

  



5 
 

 

 

 

 
 

 

2.2.   Probiotik  

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang bila dikonsumsi dapat 

meningkatkan kesehatan manusia ataupun ternak dengan cara menyeimbangkan 

mikroflora dalam saluran pencernaan jika dikonsumsi dalam jumlah yang cukup. 

Probiotik mempunyai kemampuan untuk menurunkan kadar kolesterol serum darah 

(Kusumawati et al., 2003). Lilly dan Stillwell memperkenalkan istilah "probiotik" 

pada tahun 1965 untuk nama bahan yang dihasilkan oleh mikroba yang mendorong 

pertumbuhan mikroba lain (FAO/WHO, 2001).  Mekanisme kerja dari probiotik 

menurut Fuller (2001) antara lain melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam 

saluran pencernaan, berkompetisi terhadap makanan dan memproduksi zat anti 

mikrobial mikroba serta menstimulasi mukosa dalam meningkatkan sistem 

kekebalan hewan inang. 

Penggunaan probiotik dalam ransum dapat membantu pencernaan zat-zat 

makanan di usus halus dan menurunkan populasi bakteri pathogen (Diaz, 2008). 

Manfaat penggunaan probiotik mampu menghasilkan enzim-enzim yang 

membantu mencerna nutrien sehingga berpotensi dalam meningkatkan nilai 

kecernaan bahan kering dan bahan organik. Salah satu cara untuk meningkatkan 

produktivitas ternak yang sedang berkembang yaitu dengan memperbaiki pakan 

ternak menggunakan mikroorganisme seperti probiotik (Gunawan dan Sundari, 

2003). 

Menurut Food and Agriculture Organization/World Health Organization 

(FAO/WHO) (2001), idealnya strain probiotik seharusnya tidak hanya mampu 

bertahan melewati saluran pencernaan dan memiliki kemampuan untuk 

berkembangbiak dalam saluran pencernaan, tahan terhadap cairan lambung dan 

cairan empedu dalam jalur makanan yang memungkinkan untuk bertahan hidup 

melintasi saluran pencernaan dan terkena paparan empedu.  Jin et al. (1997)  

menyatakan bahwa keberadaan probiotik dalam ransum dapat meningkatkan 

aktivitas enzimatis dan meningkatkan aktivitas pencernaan. Bakteri Asam Laktat 

(BAL) merupakan mikrobia yang berpotensi sebagai probiotik (Purwandhani dan 

Rahayu, 2003). Probiotik mikroba yang menguntungkan adalah mikroba yang dapat 

memperbaiki mikroekologi usus yang berdampak positif terhadap kesehatan inang. 
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Penggunaan probiotik pada ternak unggas ternyata sangat menguntungkan 

karena dapat menghasilkan berbagai enzim yang dapat membantu pencernaan dan 

menghasilkan zat antibakteri yang dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme 

yang merugikan (Ritongga, 1992). Jenis mikroba tersebut harus sudah dinyatakan 

sebagai yang aman digunakan sebagai bahan pakan atau pangan. Penggunaan 

probiotik pada ternak telah dilaporkan berfungsi sebagai: zat pemacu tumbuh, 

meningkatkan konversi pakan, kontrol kesehatan atau pencegahan mikroba patogen 

terutama untuk ternak usia muda, dan  pengurai faktor antinutrisi seperti antitripsin 

(Sari, 2012). 

2.3.   Asam Organik 

Penggunaan asam organik bertujuan untuk mengawetkan pakan (feed 

preservation) dan mengontrol ph saluran pencernaan (acidifier). Acidifier 

merupakan asam organik yang berfungsi meningkatkan kecernaan dengan cara 

peningkatan kinerja enzim pencernaan, menurunkan pH dalam usus serta menjaga 

keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan (Sacakli et al., 2005). Peranan 

acidifier dalam menggontrol ph saluran pencernaan yaitu dengan membuat suasana 

asam didalam usus halus sehingga menghasilkan kondisi ideal bagi pertumbuhan 

lactobacillus dan mikroba non pathogen lain. Penambahan acidifier dalam pakan 

dapat menurunkan nilai ph (Soltan, 2008). Mikroflora dalam saluran pencernaan 

memegang peranan penting terhadap produktifitas dan kesehatan ternak terkait 

dengan morfologi saluran pencernaan, penyerapan nutrisi, patogenitas dan imunitas 

(Lu et al, 2003). 

Luckstadt and Theobald (2011) menyebutkan salah satu mekanisme asam 

dalam menghambat perkembangan bakteri yaitu, proton bebas hidrogen dari asam 

organik terdisosiasi akan secara langsung menurunkan pH sehingga menciptakan 

kondisi asam, kondisi tersebut tidak ideal bagi keberadaan bakteri patogen. 

Eidelsburger and Kirchgessner (1994) menyatakan Penambahan ideal asam format 

guna perbaikan performans yang disimpulkan dari beberapa penelitian adalah 

kurang dari 0,5%. Secara umum dosis ideal penggunaan produk acidifier komersial 

berkisar antara 0,2 % hingga 1% pakan. Menurut Castro (2005) asam organik dibagi 

kedalam dua kelompok utama. Kelompok pertama adalah asam asam organik yang 
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secara tidak langsung mempengaruhi penurunan rataan koloni bakteri dengan jalan 

menurunkan pH dan berperan utama di dalam lambung (fumaric, citric, malic and 

lactic), kelompok kedua adalah asam organik yang memiliki kemampuan 

menurunkan pH dan secara langsung mempengaruhi bakteri gram negatif melalui 

mekanisme enzimatis yang kompleks (formic, acetic, propionic and sorbic). 

2.4.   Konsumsi Ransum 

Leeson dan Summer (2001) mengatakan bahwa konsumsi ransum tergantung 

pada bangsa, temperatur lingkungan dan kandungan energi ransum. Penelitian lain 

yang dilaporkan oleh Iskandar et al. (2001) diperoleh rataan konsumsi ransum 

sebesar 7.500 gram per ekor pada pemeliharaan umur dua sampai sepuluh minggu 

dengan pemberian ransum yang mengandung protein kasar sebesar 23,1% dan 

energi metabolis 2.625 kkal per kg. Konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satu faktor utama menurut Hernandez et al. (2004) adalah 

kualitas pakan termasuk kandungan gizi yang terdapat dalam pakan tersebut. 

Menurut Kardaya (2005) menyatakan bahwa faktor - faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan selain konsumsi pakan adalah jenis ternak, jenis kelamin, tipe ternak 

dan manajemen pemeliharaan. 

 Wahju (1997), menyatakan bahwa meningkatnya konsumsi ransum akan 

memberikan kesempatan kepada tubuh untuk meretensi lebih banyak makanan 

sehingga kebutuhan protein untuk pertumbuhan terpenuhi, hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Tilman et al. (1986) yang menyebutkan bahwa kecepatan pertumbuhan 

ternak salah satunya ditentukan oleh jumlah ransum yang dikonsumsi, jika ransum 

yang dikonsumsi relatif lebih banyak maka pertumbuhan menjadi cepat sebaliknya 

bila jumlah ransum yang dikonsumsi relatif sedikit maka pertumbuhan akan lambat. 

Secara umum, semakin banyak pakan yang dikonsumsi maka pertumbuhan 

akan semakin baik (Jaelani, 2011). Ransum yang efisien diperoleh bila ransum 

mengandung perbandingan energi yang tepat terhadap zat - zat makanan lainnya 

yang diperlukan untuk pertumbuhan atau hasil akhir yang diinginkan (Anggorodi, 

1985). 
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2.5.   Pertambahan Bobot  Badan 

Pertambahan bobot badan adalah proses yang sangat kompleks, meliputi 

pertambahan bobot badan dan pembentukan semua bagian tubuh secara merata 

(Dawahir, 2008). Rose (1997) menyatakan bahwa empat komponen utama 

pertumbuhan yaitu: peningkatan berat otot yang terdiri dari protein dan air, 

peningkatan ukuran tulang, peningkatan lemak tubuh total pada jaringan lemak, 

peningkatan ukuran bulu, kulit dan organ dalam. Selanjutnya Dorup, (2004) 

menyatakan bahwa pertumbuhan yang normal tergantung pada unsur-unsur nutrisi 

yang diperoleh dari ransum  ternak. 

Bobot badan berbanding lurus dengan tingkat konsumsi ransum, semakin 

tinggi nilai konsumsi ransum maka semakin tinggi pertambahan bobot badan 

(Amrullah, 2003). Hasil penelitian Sinurat et al. (2000) melaporkan bahwa 

pertambahan bobot badan itik jantan lokal pada umur satu minggu sampai dengan 

umur delapan minggu yang diberi fermentasi lumpur sawit sampai level 15% adalah 

sebesar 127,75 gram per ekor per minggu. 

2.6.   Konversi Ransum   

Menurut Djulardi (2006), konversi ransum adalah perbandingan konsumsi 

pakan dengan pertambahan bobot badan atau produksi telur. Sedangkan Subekti 

(2006) mengatakan bahwa Konversi ransum merupakan ukuran efisiensi dalam 

penggunaan ransum. Semakin rendah nilai konversi ransum semakin efisien 

penggunaan dari ransum tersebut.  

Konversi ransum merupakan cara untuk mengukur efisiensi penggunaan 

ransum yaitu merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi 

pada waktu tertentu dengan produksi yang dihasilkan (pertambahan bobot badan 

atau jumlah bobot telur) dalam kurun waktu yang sama. Konversi ransum 

mencerminkan kesanggupan ternak dalam memanfaatkan ransum, semakin rendah 

konversi ransum maka semakin efisien (Amrullah, 2004). Konversi ransum perlu 

diperhatikan karena erat hubungannya dengan biaya produksi karena dengan 

bertambah besarnya konversi pakan berarti biaya produksi pada setiap satuan bobot 

badan akan bertambah besar (Yunilas, 2005).  


